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agar dapat diterapkannya jaminan benda tak bergerak. Bagi peminjam yang 

sudah menjadi pensiunan diharapkan mendapat perhatian khusus dalam 

pemberian pinjaman dikarenakan banyaknya pinjaman macet disebabkan 

oleh anggota yang pensiun, sebaiknya koperasi membuaat daftar umur 

piutang berdasarkan jangka waktu pembayaran agar lebih efektif. 

2. Sebaiknya koperasi membuat kode etik secara tertulis untuk seluruh 

karyawan, diadakannya standar operasional prosedur secara tertulis 

mengenai piutang, tugas dan wewenang harus dijalankan sesuai dengan 

bagiannya agar proses pengedalian berjalan dengan efektif, diadakannya 

otorisasi oleh ketua koperasi mengenai pinjaman yang akan 

disalurkan,diadakannya evaluasi mengenai pengendalian piutang yang telah 

ada agar semua berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Sebaiknya untuk anggota yang hendak meminjam harus memenuhi seluruh 

persyaratan yang ada, hal ini bertujuan untuk meminimalisir peminjam yang 

mengalami pinjaman macet. Kemudian koperasi diupayakan untuk 

melakukan penyuluhan kepada anggota mengenai pinjaman dan 

perkoperasian  secara keseluruhan. 
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